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Ibadah Pendalaman Alkitab Surabaya, 30 Januari 2012 (Senin Sore)

Bersamaan dengan penataran II Imam-imam dan calon imam-imam Surabaya

Matius 26: 69-75
= PETRUS MENYANGKAL TUHAN.

= 3 kali Petrus menyangkal Yesus:

ay. 69-70= Petrus menyangkal Yesus sebagai orang Galilea(mulai diterangkan pada Ibadah Pendalaman Alkitab1.
Surabaya, 16 Januari 2012).
ay. 71-72= Petrus menyangkal Yesus sebagai orang Nazaret.2.
ay. 73-74= Petrus menyangkal Yesus sampai mengutuk dan bersumpah.3.

Malam ini, kita masih membahas bagian I: PETRUS MENYANGKAL YESUS SEBAGAI ORANG GALILEA
Matius 26: 69-70
26:69.  Sementara itu  Petrus duduk di  luar  di  halaman. Maka datanglah seorang hamba perempuan kepadanya,  katanya:
"Engkau juga selalu bersama-sama dengan Yesus, orang Galileaitu."
26:70. Tetapi ia menyangkalnyadi depan semua orang, katanya: "Aku tidak tahu, apa yang engkau maksud."

Matius 4: 18-20
4:18. Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia melihat dua orang bersaudara, yaitu Simon yang disebut
Petrus, dan Andreas, saudaranya. Mereka sedang menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan.
4:19. Yesus berkata kepada mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia."
4:20. Lalu merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti Dia.

Petrus menyangkal Yesus sebagai orang Galilea, artinya: PETRUS MENYANGKAL PANGGILAN DAN PILIHAN TUHAN,
sebab di danau Galilea, Yesus memanggil Petrus dari penjala ikan menjadi penjala manusia (diterangkan pada Ibadah
Pendalaman Alkitab Surabaya, 16 Januari 2012).

Sejak Adam dan Hawa berbuat dosa dan dibuang kedunia ini, semua manusia didunia, dari jaman ke jaman sudah berbuat dosa
sampai sekarang. Ini artinya: kehilangan kemuliaan Allah dan harus binasa selama-lamanya.
Manusia berdosa tidak ada kemampuan untuk kembali kepada Tuhan. Sebab itu, Tuhan  yang  memanggil  dan
memilihmanusia berdosa untuk dibenarkan, diselamatkan dan diangkat menjadi imam-imam dan raja-raja untuk bisa
mewarisi kerajaan Surga.
Kita sudah mendengar bahwa panggilan dan pilihan Tuhan merupakan pintu masuk ke kerajaan Surga (diterangkan pada Ibadah
Raya Surabaya, 29 Januari 2012).

Panggilan dan pilihan Tuhan kepada manusia dari jaman ke jaman:

jaman Allah Bapa= dari Adam ssampai Abraham= diwakili oleh Abraham.1.
Kejadian 12: 1-2
12:1. Berfirmanlah TUHAN kepada Abram: "Pergilah dari negerimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamuini
ke negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu;
12:2. Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkatiengkauserta membuat namamu masyhur;
dan engkau akan menjadi berkat.

= panggilan Tuhan kepada Abraham dan ia diberkati sekalipun ada di dunia yang terkutuk.

Disini, Abraham menerima panggilan Tuhan. Buktinya:
Abraham rela meninggalkan negerinya.
Artinya: meninggalkan pergaulan dunia atau keduniawian.
Kalau kita dipanggil Tuhan, jangan lagi bergaul seperti orang dunia.
Dunia dengan segala kesibukannya, kesulitaannya, dsb, hanya membuat kita tidak setia.

Yakobus 4: 4
4:4. Hai kamu, orang-orang yang tidak setia!Tidakkah kamu tahu, bahwa persahabatan dengan duniaadalah
permusuhan dengan Allah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat duniaini, ia menjadikan dirinya musuh
Allah.
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Kalau tidak setia, kehidupan itu merupakan musuh Tuhan, bukan pelayan Tuhan!

Jadi, bukti menerima panggilan dan pilihan Tuhan adalah SETIA.

Abraham rela meninggalkan sanak saudaranya(saudara daging).
Artinya: rela meninggalkan dagingdengan segala hawa nafsu, emosi, ambisi dan keingainannya.

Roma 8: 7
8:7. Sebab keinginan dagingadalah perseteruan terhadap Allah, karena ia tidak takluk kepada hukum Allah; hal
ini memang tidak mungkin baginya.

Keinginan daging hanya membuat kehidupan itu tidak taat pada Tuhan dan menjadikan dirinya sebagai musuh
Tuhan.

Jadi, bukti menerima panggilan dan pilihan Tuhan adalah TAAT.

Abraham rela meninggalkan rumah bapa.
Artinya: meninggalkan bapa yang lama (dosa-dosa).
Meninggalkan dosa dimulai dengan tidak berdusta, sebab setan adalah bapa pendusta. Kalau masih berdusta,
berarti masih ada dosa lainnya.

Kehidupan yang berdusta bukan pelayan Tuhan, tetapi musuhnya Tuhan.

Jadi, bukti menerima panggilan dan pilihan Tuhan adalah JUJUR.

Kesimpulan: menerima panggilan dan pilihan Tuhan adalah menjadi pelayan Tuhan yang SETIA, TAAT DAN
JUJUR.

Hasilnya:
Kejadian 12: 2
12:2. Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkatiengkauserta membuat namamu masyhur;
dan engkau akan menjadi berkat.

= Tuhan merubah kutukan menjadi berkat.

Kejadian 24: 1
24:1. Adapun Abraham telah tua dan lanjut umurnya, serta diberkatiTUHANdalam segala hal.

Urusan kita hari-hari ini adalah setia, taat dan jujur. Dan Tuhan akan memberkati kita sampai ke anak cucu, bahkan sampai
kehidupan kekal.

Kalau tidak setia, tidak taat, dan tidak jujur, kehidupan itu bukan melayani Tuhan, tetapi memusuhi Tuhan.

Rahasia berkat Abraham:
Kejadian 14:19-20
14:19. Lalu ia memberkati Abram, katanya: "Diberkatilah kiranya Abram oleh Allah Yang Mahatinggi, Pencipta
langit dan bumi,
14:20. dan terpujilah Allah Yang Mahatinggi,  yang telah menyerahkan musuhmu ke tanganmu." Lalu Abram
memberikan kepadanya sepersepuluhdari semuanya.

Rahasia pertama: setelah diberkati, Abraham ingat pada si Pemberi berkat, itulah Tuhan (Abraham mengembalikan
perpuluhan milik Tuhan).
Perpuluhan adalah pengakuanbahwa kita sudah diberkati Tuhanatau semua berkat yagn kita terima berasal
dari Tuhan.

sesudah diberkati, ingat pada sesama yang membutuhkan(menjadi berkat bagi orang lain).
Kalau ini dilupakan(melupakan perpuluhan dan persembahan khusus), maka kehidupan itu kembali terkutuk(kembali
pada suasana kutukan dan berkat menjadi kutukan).

Maleakhi 3: 8-9
:8. Bolehkah manusia menipu Allah? Namun kamu menipu Aku. Tetapi kamu berkata: "Dengan cara bagaimanakah kami
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menipu Engkau?" Mengenai persembahan persepuluhan dan persembahan khusus!
3:9. Kamu telah kena kutuk, tetapi kamu masih menipu Aku, ya kamu seluruh bangsa!

jaman Anak Allah= dari Abraham sampai kedatangan Yesus pertama kali= diwakili oleh murid-murid.2.
Matius 4: 18, 21-22
4:18. Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia melihat dua orang bersaudara, yaitu Simon yang
disebut Petrus, dan Andreas, saudaranya. Mereka sedang menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan.
4:21. Dan setelah Yesus pergi dari sana, dilihat-Nya pula dua orang bersaudara, yaitu Yakobusanak Zebedeus dan
Yohanessaudaranya, bersama ayah mereka, Zebedeus, sedang membereskan jala di dalam perahu. Yesus memanggil
mereka
4:22. dan mereka segera meninggalkan perahu serta ayahnya, lalu mengikuti Dia.

Panggilan dan pilihan Tuhan pada murid-murid diawali dengan 4 orang(Petrus, Andreas, Yakobus dan Yohanes).

Mengapa dimulai dengan 4 murid? Sebab ini sama dengan pola kerajaan Surga.
Wahyu 4: 6
4:6. Dan di hadapan takhta itu ada lautan kaca bagaikan kristal; di tengah-tengah takhta itu dan di sekelilingnya ada
empatmakhlukpenuh dengan mata, di sebelah muka dan di sebelah belakang.

Jadi, PANGGILAN DAN PILIHAN HARUS SESUAI DENGAN POLA KERAJAAN SURGA(sesuai dengan Alkitab).
Kalau melayani dengan pola dunia, kehidupan itu sedang tenggelam meskipun kelihatannya berhasil.

4 orang murid ini adalah 4 orang penjala ikan yang dijadikan penjala manusia.

Penjala ikan= mendapat uang untuk kepentingan sendiri dan keluarga.
Penjala manusia= menangkap manusia untuk kepentingan kerajaan Surga (kepentingan tubuh Kristus).

Jadi, bukti menerima panggilan dan pilihan Tuhan adalah MELEPAS SEGALA KEPENTINGAN DIRI SENDIRI
DAN KELUARGA UNTUK MENGUTAMAKAN KEPENTINGAN KERAJAAN SURGA/TUBUH KRISTUS.

Hati-hati!Setelah Petrus dipanggil jadi penjala manusia dan Yesus mati,ia kembali menjadi penjala ikan sampai telanjang.
Artinya: banyak penjala ikan di dalam gereja= melayani, hanya untuk kepentingan sendiri. Akibatnya, kehidupan itu
akan gagal dan telanjang.

Sebab itu, kita harus serius dalam melayani Tuhan.

Kalau kita melayani untuk kepentingan tubuh Kristus, Tuhan akan membereskan jala kita= Tuhan membereskan
semuanya.

jaman Allah Roh Kudus= dari kedatangan Yesus pertama kali sampai kedatangan Yesus kedua kali= diwakili oleh3.
keledai muda.

Saat ini merupakan jaman akhir. Kalau gagal atau menolak panggilan dan pilihan Tuhan, maka tidak ada lagi
kesempatan.
Kita harus sungguh-sungguh, karena jaman ini merupakan jaman penentuan!

Markus 11: 1-2
11:1. Ketika Yesus dan murid-murid-Nya telah dekat Yerusalem, dekat Betfage dan Betania yang terletak di Bukit Zaitun,
Yesus menyuruh dua orang murid-Nya
11:2. dengan pesan: "Pergilah ke kampung yang di depanmu itu. Pada waktu kamu masuk di situ, kamu akan segera
menemukan seekor keledai mudatertambat, yang belum pernah ditunggangi orang. Lepaskan keledai itu dan bawalah ke
mari.

'telah dekat Yerusalem'= perjalanan terakhir dari Yesus dan setelah itu Ia disalibkan.

'keledai muda'= bangsa kafir.
Inimerupakan panggilan Tuhan untuk memakai bangsa kafirdalam kegerakan pembangunan tubuh Kristus yang
sempurna untuk masuk Yerusalem Baru.

Bukti bangsa kafir menerima panggilan dan pilihan Tuhan:



4

'keledai harus tertambat pada pokok anggur pilihan'= TERGEMBALA PADA FIRMAN PENGAJARAN YANG
BENAR.

Kejadian 49: 11
49:11. Ia akan menambatkan keledainya pada pohon anggurdan anak keledainya pada pohon anggur pilihan; ia
akan mencuci pakaiannya dengan anggur dan bajunya dengan darah buah anggur.

Tertambat pada pokok anggur pilihan= carang melekat pada Pokok Anggur yang benar. Dan ini  yang
menentukan mati hidupnya carang secara jasmani dan rohani.
Kalau carang terlepas dari pokoknya, carang akan kering dan mati.

Pokok anggur juga menentukan arah kegerakan.
Kalau pokoknya salah, akan mengarah pada kegerakan pembangunan babel.
Kalau pokoknya benar, akan mengarah pada pembangunan tubuh Kristus.

Kalau keledai tidak tertambat, keledai akan menjadi keledai liar dan keledai jalang.

MENGALAMI PENYUCIAN.
Yohanes 15: 3
15:3. Kamu memang sudah bersih karena firman yang telah Kukatakan kepadamu.

= kita mengalami penyucian oleh Firman yang dikatakan oleh Tuhan sendiri.
Jika kita melekat pada Pokok Anggur yang benar, kita akan mengalami penyucian secara terus menerus, terutama
penyucian karakter bangsa kafir(karakter anjing dan babi).

'anjing'= kembali menjilat muntahnya= perkataan sia-sia. Kalau lidah disucikan, kita bisa berkata benar dan
menjadi berkat bagi orang lain. Ini juga menentukan pemakaian Tuhan atas hidup kita dan menentukan arah hidup
kita.

'babi'= sudah dimandikan tetapi kembali lagi ke kubangannya= perbuatan dosa yang diulang-ulang sampai
puncaknya dosa.

Matius 6: 31-34
6:31. Sebab itu janganlah kamu kuatirdan berkata: Apakah yang akan kami makan? Apakah yang akan kami
minum? Apakah yang akan kami pakai?
6:32. Semua itu dicari bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu yang di sorga tahu, bahwa
kamu memerlukan semuanya itu.
6:33. Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.
6:34. Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai kesusahannya sendiri.
Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari."

Karakter bangsa kafiryang juga disucikan adalah kekuatiran.

Kalau ada kekuatiran, akibatnya:
tidak bisa mengutamakan Tuhan, sehingga tidak bisa dipakai oleh Tuhan.a.
tidak bisa hidup dalam kebenaran.b.

Kalau Tuhan mau menunggangi keledai muda, itu adalah kemurahan Tuhanbagi kita yang tidak bisa datang
terus menerus! Jangan main-main!

Kalau sudah tidak ada kekuatiran, kita bisa mengutamakan Tuhan dan hidup benar.

Selain oleh Firman (penyucian karakter), kita juga disucikan lewat percikan darah.

Kejadian 49: 11
49:11. Ia akan menambatkan keledainya pada pohon anggur dan anak keledainya pada pohon anggur pilihan; ia
akan mencuci pakaiannya dengan anggur dan bajunya dengan darah buah anggur.

Percikan darah= untuk membasuh pakaian yang seperti kain lara.
Kain lara= kebenaran diri sendiri yang sering tidak disadari.
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Yesaya 64: 6
64:6.  Demikianlah kami sekalian seperti  seorang najis  dan segala kesalehan kami seperti  kain kotor;  kami
sekalian menjadi layu seperti daun dan kami lenyap oleh kejahatan kami seperti daun dilenyapkan oleh angin.

Percikan darah berguna untuk menyucikan kita dari kebenaran diri sendiri.

Kebenaran diri sendiri selalu diikuti dengan kepentingan dan kehendak sendiri yang membuat tidak  bisa
taat(memberontak seperti keledai liar dan keledai jalang).

Kalau  kita  mau  disucikan  dengan  percikan  darah,  kita  bisa  taat  dengar-dengaran(percaya dan
mempercayakan diri sepenuh pada Tuhan). Dan Tuhan sebagai Imam Besar akan mengulurkan Tangan untuk
memegang dan memeluk kita. Kita hidup dalam Tangan Imam Besar.

Kalau kita sengsara dalam pelayanan, kita sudah ada dalam Tangan Imam Besar, yang penting kita ada ketaatan.

Hasilnya:

Markus 6: 34, 36-37a
6:34. Ketika Yesus mendarat, Ia melihat sejumlah besar orang banyak, maka tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan
kepada mereka, karena mereka seperti domba yang tidak mempunyai gembala. Lalu mulailah Ia mengajarkan banyak hal
kepada mereka.
6:36. Suruhlah mereka pergi, supaya mereka dapat membeli makanan di desa-desa dan di kampung-kampung di sekitar
ini."
6:37a. Tetapi jawab-Nya: "Kamu harus memberi mereka makan!"

Hasil pertama: Tangan belas kasih Tuhan mampu memelihara kita(Tuhan yang bertanggung jawab atas hidup kita).
Sekalipun dalam kemustahilan, Tuhan mampu memelihara kita (seperti 5 roti 2 ikan untuk 5000 orang).

Yeremia 29: 11
29:11.  Sebab  Aku  ini  mengetahui  rancangan-rancangan  apa  yang  ada  pada-Ku  mengenai  kamu,  demikianlah  firman
TUHAN, yaitu rancangan damai sejahteradan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan
yang penuh harapan.

= rancangan hidup kita ada dalam Tangan Tuhan (kita bisa mengatakan "terserah Kau, Tuhan"). Jangan sampai kita
merancang-rancang sendiri kehidupan kita.

Hasil kedua: Tangan belas kasih Tuhan mampumemberikan masa depan yang indah pada waktunya.

'dimana ada percikan darah, disitu ada shekina glory'.
Hasil ketiga: kita mengalami kemuliaan.
Artinya: kita dipakai oleh Tuhan dalam pembangunan tubuh Kristus dan diubahkan dari buli-buli tanah liat menjadi buli-buli
emas. Kita sempurna dan layak menyambut kedatangan Yesus kedua kali sampai kita kembali ke kerajaan Surga yang
kekal.

Inilah arti dari panggilan dan pilihan Tuhan atas hidup kita, yaitu kita bisa dipeluk oleh Tangan Tuhan sampai masuk
ke Surga. Karena itu, kita harus sungguh-sungguh dalam panggilan dan pilihan Tuhan!

Tuhan memberkati.


